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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA , KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS
A. Tinjauan Pustaka

1. Teknik Self Management
a. Pengertian Teknik Self Management
Menurut Cormier dan Cormier (Nursalim, 2013:150), “Self management adalah proses dimana klien mengarahkan perubahan perilaku mereka sendiri dengan satu atau lebih srategi terapi secara kombinatif.” Sukadji (Nursalim, 2013:150) juga mengartikan pengelolaan diri seperti yaitu sebagai berikut:

Pengelolaan diri (self management) adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini individu terlibat pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu: menentukan perilaku sasaran, memonitor perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan ditetapkan, melaksanakan prosedur tersebut, dan mengevaluasi efektivitas prosedur tersebut.

Menurut Gie (2000:77), “self management merupakan usaha mendorong diri sendiri untuk maju, mengatur semua unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang baik, dan mengembangkan berbagai segi dari kehidupan pribadi agar lebih sempurna.”
Menurut Reid, Trout, & Schartz (NSTTAC, 2014), “Self management merupakan metode yang digunakan oleh siswa untuk mengelola, memantau , merekam, dan / atau menilai perilaku mereka.”
Menurut Rahmad (2009:19), mengemukakan pendapat tentang manajemen diri bahwa:

Manajemen diri itu adalah pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan dan perbuatan yang dilakukan, sehingga mendorong pada penghindaran diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan pada perbuatan yang baik dan benar. Jadi apa yang dipikirkan harus benar demikian pun dengan ucapan terlebih pada pelaksanaan dalam bentuk tindakan yang benar pula.

Mahoney&Thoresen (Fauzan, 2009:1) mengatakan “self management berkenaan dengan kesadaran dan keterampilan untuk mengatur keadaan sekitarnya yang mempengaruhi tingkah laku individu.” Manajemen diri ini sangat penting karena ketika seseorang memanajemeni dirinya berarti dia selalu bersikap waspada, memiliki perencanaan yang jelas, dan selalu mengawasi diri sendiri, walaupun pada pelaksanaannya gagal dalam satu waktu dan berhasil pada kesempatan lain.
Self management merupakan suatu strategi kognitif behavioral. Anggapan dasarnya adalah bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan positif maupun negatif. Segenap perilaku manusia itu merupakan hasil dari proses belajar dalam merespons terhadap berbagai stimulus dari lingkungannya. Namun self management menentang keras pandangan behavioral radikal yang mengatakan bahwa manusia itu sepenuhnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungannya.
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa manajemen diri merupakan pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatan yang dilakukan, sehingga mendorong pada penghindaran diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan perbuatan yang baik dan benar dengan menggunakan satu strategi atau kombinasi strategi. Manajemen  diri ini merupakan sebuah  proses merubah “totalitas diri” baik itu dari segi intelektual, emosional, spiritual, dan fisik agar apa yang kita inginkan (sasaran) tercapai yang secara total dipahami, dirancang, dan dilaksanakan oleh orang tersebut.
b. Tujuan Self Management
Nurzaakiyah (2010:16) mengemukakan beberapa tujuan self management diantaranya :

1. Memberikan peran yang lebih aktif pada siswa dalam proses konseling.
2. Keterampilan siswa dapat bertahan sampai di luar sesi konseling.
3. Perubahan yang mantap dan menetap dengan arah prosedur yang tepat.
4. Menciptakan keterampilan belajar yang baru sesuai harapan.
5. Siswa dapat mempola perilaku, pikiran, dan perasaan yang diinginkan.
Self management  juga bertujuan untuk membantu klien agar dapat mengubah perilaku negatifnya dan mengembangkan perilaku positifnya dengan jalan mengamati diri sendiri; mencatat perilaku-perilaku tertentu (pikiran, perasaan, dan tindakannya) dan interaksinya dengan peristiwa-peristiwa lingkungannya; menata kembali lingkungan sebagai isyarat khusus (cues) atau anteseden atas respons tertentu; serta menghadirkan diri dan menentukan sendiri stimulus positif yang mengikuti respons yang diinginkan.

c. Manfaat Teknik Self Management
Menurut Fauzan (2009:1), manfaat dari teknik self management diantaranya sebagai berikut:
1. Membantu individu untuk dapat mengelola diri baik pikiran, perasaan dan perbuatan sehingga dapat berkembang secara optimal.
2. Dengan melibatkan individu secara aktif maka akan menimbulkan perasaan bebas dari kontrol orang lain.
3. Dengan meletakkan tanggung jawab perubahan sepenuhnya kepada individu maka dia akan menganggap bahwa perubahan yang terjadi karena usahanya sendiri dan lebih tahan lama.
4. Individu dapat semakin mampu untuk menjalani hidup yang diarahkan sendiri dan tidak tergantung lagi pada konselor untuk berurusan dengan masalah mereka.

Berdasarkan dari penjelasan tersebut di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa manfaat dari teknik self management yaitu membuat individu dapat mengelola pikiran, perasaan, dan perbuatannya dengan didasari usahanya sendiri sehingga perubahannya bersifat lebih tahan lama.

d. Karakteristik Teknik Self Management
Menurut Cormier & Nurius (Erniyati, 2012:16), karakteristik strategi self management yaitu sebagai berikut :
1. Menggunakan kombinasi strategi, beberapa memusatkan pada perilaku anteseden dan yang lain pada konsekuensi.

2. Menggunakan strategi secara konsisten dalam jangka waktu tertentu.

3. Adanya bentuk evaluasi diri dari konseli, membentuk tujuan dengan standar yang tidak terlalu tinggi, realistik dan terjangkau.

4. Menggunakan penguat diri.

5. Adanya dukungan lingkungan.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari teknik self management yaitu pelaksanaannya cukup sederhana, dapat dikombinasikan dengan strategi yang lain, konsisten, realistik, menggunakan reward, serta adanya dukungan dari lingkungan.
e. Asumsi Dasar Self Management

Setiap manusia yang merasa tingkah lakunya tidak menyenangkan, menyulitkan ataupun merugikan bagi dirinya sendiri maka ia akan berusaha mengubahnya. Selain itu pengubahan perilaku juga dilakukan karena ingin mencapai tujuan tertentu. Proses pengubahan perilaku tidaklah mudah, karena itu diperlakukan pengelolaan diri yang baik dengan cara yang sistematis dan prosedural. Pengubahan perilaku tersebut didasarkan atas prinsip-prinsip tertentu.
Cormier & Cormier, 1985 ; Nye, 1975; Mayer, 1978; O’leary & O'Leary, 1977 (Nurzaakiyah, 2010:18) memaparkan beberapa asumsi dasar yang melandasi self management sebagai strategi pengubahan dan pengembangan perilaku dalam konseling yaitu: 

1) Pada dasarnya klien memiliki kemampuan untuk mengamati; mencatat; dan menilai pikiran, perasaan, dan tindakannya sendiri.

2) Pada dasarnya klien memiliki kekuatan dan keterampilan yang dapat dikembangkan untuk menyeleksi faktor-faktor lingkungan.

3) Pada dasarnya klien memiliki kekuatan untuk memilih perilaku yang dapat menimbulkan rasa senang dan menjauhkan perilaku yang menimbulkan perasaan tidak senang.
4) Penyerahan tanggung jawab kepada klien untuk mengubah atau mengembangkan perilaku positifnya amat sesuai dengan kedirian klien karena klienlah yang paling tahu, paling bertanggung jawab, dan dengan demikian paling mungkin untuk mengubah dirinya.

5) Ikhtiar mengubah atau mengembangkan diri atas dasar inisiatif dan penemuan sendiri, membuat perubahan itu bertahan lama.
Berdasarkan dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa asumsi dasar yang melandasi teknik self management sebagai strategi pengubahan dan pengembangan perilaku dalam konseling yaitu kemampuan yang dimiliki oleh konseli untuk mengamati, mencatat, menilai perilaku, memilih keterampilan, serta mengubah pikiran, perasaan, dan perbuatan yang tidak menyenangkan menjadi perilaku yang menyenangkan dengan inisiatif sendiri sehingga perubahan tersebut dapat bertahan lama.
f. Bentuk Latihan Strategi Self Management
Menurut Cormier&Cormier (Nursalim, 2013:151), bentuk latihan strategi pengelolaan diri dibagi menjadi tiga bentuk latihan yaitu pemantauan diri (self monitoring), kendali rangsang (stimulus control), penghargaan diri (self reward).
1. Pemantauan diri (self monitoring)
Pemantauan diri adalah suatu proses di mana klien mengamati dan mencatat hal-hal tentang diri mereka dengan situasi lingkungan. Thoresen dan Mahoney (Nursalim, 2013) memberi langkah-langkah dalam strategi pemantauan diri yaitu:
a) Rasional Strategi
Konselor menjelaskan rasional dari pemantauan diri sebelum menggunakannya, artinya konselor akan memberi penjelasan tentang apa yang akan dimonitor dan mengapa, menekankan bahwa hal ini dapat dilakukan sendiri dan dapat dilakukan sesering mungkin.
b) Memilih Respon
Ketika konseli telah menyetujui untuk menggunakan pemantauan diri, pengamatan dan penelitian respon yang dikehendaki mutlak diperlukan. Pemilihan respon dapat langsung kapan saja, ketika konseli dapat membantu ada atau tidak adanya sikap. Pemilihan respon ini dapat membantu konseli mengenali apa yang mesti dilakukan.
c) Mencatat Respon
Setelah konseli memilih respon, konselor memberikan petunjuk dan contoh tentang metode untuk mencatat respon yang telah disepakati. Pencatat yang sistematis penting sekali untuk keberhasilan dan pemantauan diri. Sehingga konseli perlu diberitahu pentingnya metode pencatatan yang dibutuhkan untuk mencatat respon yang ada.
d) Memetakan Respon
Data yang telah dicatat oleh konseli sebaiknya dipindah pada penyimpanan catatan yang lebih permanen seperti grafik atau histogram yang memungkinkan konseli dapat memeriksa data dari pemantauan diri secara visual. Konseli sebaiknya menerima pemantauan diri instruksi-instruksi lisan maupun tulisan yang ada dalam pembuatan grafik harian dari pemetaan respon.
e) Mempertunjukkan Data
Setelah gambaran tersebut dijelaskan oleh konseli, selanjutnya konselor meminta data yang telah dicatat oleh konseli untuk ditunjukkan kepada konselor untuk dianalisa.
f) Analisis Data
Dalam hal ini, konselor dapat meminta konseli untuk membandingkan data dengan tujuan standar yang diinginkan. Konseli dapat menggunakan data untuk evaluasi diri dan memastikan apakah data yang menunjukkan tingkah laku itu tetap atau keluar dari batasan yang diinginkan.
2. Kendali rangsang (stimulus control)
Stimulus control adalah penyusunan/perancangan kondisi-kondisi lingkungan yang telah ditentukan sebelumnya, yang membuat terlaksanakan/dilakukannya tingkah laku tertentu. Pengendalian rangsang digunakan untuk mengurangi perilaku-perilaku yang tidak diinginkan dan dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan.
1) Untuk mengurangi perilaku
Untuk mengurangi atau mengecilkan frekuensi tindakan yang berhubungan dengan tingkah laku, dalam bentuk:
1) Mengatur hal-hal sebelumnya atau mengganti tindakan yang berhubungan dengan tingkah laku itu muncul.

2) Mengatur tindakan yang membuat tempat itu menjadi penghambat dalam pengaturan tingkah laku.

3) Mengatur tindakan yang memungkinkan mereka dapat dikontrol oleh orang lain.

4) Mengurangi waktu atau rangkaian gejala antara penyebab dan tindakan akibat dari tingkah laku.

5) Menghilangkan gejala.

6) Mengganti gejala.

7) Menciptakan cara untuk menghentikan gejala.
8) Untuk meningkatkan perilaku.
2) Meningkatkan atau membuat tatanan awal tindakan yang berhubungan dengan respon, dalam bentuk:
1) Memunculkan tindakan yang diperhitungkan secara cermat untuk menampilkan tingkah laku yang diinginkan.
2) Memusatkan perilaku ketika dalam situasi tertentu.
3) Mengembangkan secara bertahap seriap situasi.
4) Menyediakan situasi yang membantu, baik oleh orang lain maupun hal-hal yang bisa mengingatkan diri sendiri.
3. Penghargaan diri (self reward)
Penghargaan diri digunakan untuk memperkuat atau menambah respon yang diingikan. Penghargaan diri berfungsi mempercepat tingkah laku. Ada 4 komponen yang merupakan bagian integral dari prosedur penghargaan diri yang efektif, yaitu:
1) Pemilihan hadiah yang memadai
a) Hadiah bersifat mendidik.
b) Gunakan beberapa hadiah.
c) Gunakan bermacam jenis (verbal, material, mutakhir, potensial dan sebagainya).
d) Tukar hadiah bila tidak cocok.
2) Pengadaan hadiah
a) Konseli sendiri yang menentukan kelayakan respon yang ditargetkan.
b) Tentukan sendiri seberapa banyak yang akan dilakukan dalam hubungan dengan hadiah yang telah dipilih.
3) Pengaturan waktu penghargaan diri
a) Hadiah harus dilakukan sesudahnya, bukan sebelum tingkah laku.
b) Hadiah harus disegerakan.
c) Hadiah harus mengikuti perubahan bukan janji-janji.
4) Rencana untuk mempertahankan pengubahan diri
a) Cari bantuan orang lain untuk sharing atau menyalurkan hadiah.
b) Tinjauan data dengan konselor.
Berdasarkan uraian di atas, maka strategi teknik self management yang akan digunakan meliputi latihan self monitoring (pemantauan diri), latihan stimulus control (pengendalian rangsangan), dan latihan self reward (penghargaan diri sendiri) yang akan digunakan untuk mengurangi kebiasaan menyontek siswa di sekolah.
2. Bimbingan Kelompok

a. Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Gazda (Amti,E. & Prayitno, 2004) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. 
Menurut Juntika (Leksana, 2011:3) “bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok.” Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktifitas kelompok yang membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. Senada dengan pendapat diatas, Tohirin (Leksana, 2011:4) menyatakan bahwa “layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok.”  Menurut Sukardi (2008:76),

“Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik (konseli) secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing/konselor); membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari; untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan ataupun tindakan tertentu.”
Dari beberapa definisi bimbingan kelompok yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan bantuan terhadap individu (konseli) dalam situasi kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna untuk bersama-sama membahas masalah-masalah yang dihadapi oleh konseli. 
b. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok
Prayitno (Damayanti, 2012) menjelaskan tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok sebagai berikut :
1. Tahap Pembentukan
Pada tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap memasukkan diri ke dalam suatu kelompok. Pada tahap ini juga diberikan penjelasan tentang arti dan tujuan dari bimbingan kelompok. Selain itu, pada tahap ini pula disampaikan asas kerahasiaan agar orang lain tidak mengetahui permasalahan yang terjadi.

2. Tahap Peralihan

Adapun yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu :

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya.

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya.

c) Membahas suasana yang terjadi.

d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.

e) Bila perlu kembali kepada beberapa aspek yang pertama.
3. Tahap Kegiatan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok. Ada berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini, yaitu :

a) Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah atau topik bahasan.

b) Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih dahulu.

c) Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan tuntas. 

4. Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian utama bukanlah pada beberapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu. Ada beberapa tahap yang dilakukan pada tahap pengakhiran ini, yaitu :

a) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri.

b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan.

c) Membahas kegiatan lanjutan.
d) Mengemukakan pesan dan harapan.
Berdasarkan tahap pelaksanaan bimbingan kelompok yang dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok ada 4 tahap, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran.
c. Manfaat dan Tujuan Bimbingan Kelompok

Menurut Sukardi (Palellungi, 2011:24) secara umum terdapat beberapa manfaat dari bimbingan kelompok, yaitu :

1) Memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk berpendapat dan membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya.

2) Menimbulkan sikap yang positif terhadap diri dan lingkungan yang bersangkut paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan.

3) Dengan terbentuknya sikap positif ini diharapkan siswa bisa dapat menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik.

4) Dan dengan program-program tersebut siswa diharapkan dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan hasil sebagaimana mereka program semula.
Bimbingan kelompok dapat bermanfaat karena melalui interaksi dengan semua anggota kelompok dapat memenuhi kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya dan diterima oleh mereka; kebutuhan untuk bertukar pikiran dan berbagai perasaan; kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan; dan kebutuhan untuk menjadi lebih independen serta lebih mandiri.
3. Perilaku Menyontek

a. Pengertian Menyontek

Menurut Pincus dan Schemelkin (Mujahidah, 2009:176) “perilaku menyontek merupakan suatu tindakan curang yang sengaja dilakukan ketika seseorang mencari dan membutuhkan adanya pengakuan atas hasil belajarnya dari orang lain rneskipun dengan cara tidak sah ketika dilaksanakannya evaluasi akademik.” Menyontek berarti mengakui karya orang lain sebagai karyanya sendiri dengan cara-cara tertentu seperti menyalin karya orang lain tanpa sepengetahuan orang tersebut.
Menurut Dellington (Hartanto, 2012:10) “menyontek berarti upaya yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yang tidak fair (tidak jujur).”  Sementara Eric (Hartanto, 2012) memberikan definisi yang lebih terperinci. Dia menyatakan bahwa perilaku menyontek digolongkan dalam tiga kategori : (1) memberikan, mengambil, atau menerima informasi; (2) menggunakan materi yang dilarang atau membuat catatan atau ngepek; dan (3) memanfaatkan kelemahan seseorang, prosedur, atau proses untuk mendapatkan keuntungan dalam tugas akademik.
Bower (Mujahidah, 2009:178) mendefinisikan “menyontek sebagai perbuatan yang menggunakan cara-cara yang tidak sah untuk tujuan sah atau terhormat yaitu mendapatkan keberhasilan akademis atau menghindari kegagalan akademis.” Menyontek bisa diartikan sebagai sebagai salah satu bentuk dari budaya jalan pintas yang lebih mementingkan hasil yang ingin dicapai tanpa mau mengalami maupun memperhatikan prosesnya.
Menurut Hamdani (2014:3), “menyontek adalah melakukan kegiatan yang bertujuan untuk mencari jawaban atas soal-soal ujian yang dilakukan dengan cara-cara tertentu sehingga tidak diketahui oleh orang lain.”
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa menyontek adalah suatu bentuk perbuatan tidak jujur, tidak legal, curang, tidak sah, dengan memanfaatkan informasi yang berasal dari luar dengan berbagai cara baik dengan tulisan, lisan, atau bekerja sama, serta cara-cara tidak sah yang dilakukan seseorang selama masa ujian berlangsung agar tujuannya bisa tercapai dan tidak diketahui oleh orang lain.
b. Macam-macam Cara Menyontek
Priantono (Emilany, 2007:12) mengungkapkan ada berbagai macam cara seorang siswa untuk menyontek dari cara yang kuno sampai yang canggih, diantaranya :
1. Menuliskan jawaban pada sapu tangan atau tissue, dan pura-pura mengusap wajah, padahal dia sedang melihat jawaban.
2. Menyimpan kertas jawaban dalam pulpen atau kotak pensil.
3. Menaruh buku di bawah meja.
4. Menaruh contekan di bra (biasanya perempuan), dan bahkan mencoretkannya di paha, apalagi yang mengawasinya adalah guru laki-laki.

Hamdani (2014) mengemukakan bahwa secara umum menyontek terbagi menjadi dua jenis, yaitu menyontek dengan mengandalkan kemampuan diri sendiri dan menyontek dengan cara kerja sama. 

1. Menyontek dengan mengandalkan kemampuan diri sendiri

Sebagian siswa merasa lebih nyaman untuk bekerja sendiri. Salah satu penyebabnya adalah faktor pengawasan yang cukup ketat sehingga akan sangat berisiko dan mengundang perhatian jika bekerja sama dengan siswa lainnya.

2. Menyontek dengan cara kerja sama.

Cara ini mereka lakukan karena sebenarnya mereka tidak menyiapkan materi untuk menyontek atau tidak belajar sama sekali. Karena alasan inilah mereka lebih memercayakan jawaban kepada teman-teman yang dianggap lebih pintar atau teman yang memiliki sontekan.


Menurut Hamdani (2014) ada beberapa cara menyontek yang patut diwaspadai oleh guru, diantaranya :

1. Menulis sontekan di kertas kecil.

2. Menulis sontekan di telapak tangan.

3. Menulis sontekan di papan tulis setebal mungkin kemudian dihapus, hingga menyisakan bekas tulisan yang masih bisa terbaca.

4. Menulis di meja atau di tembok.

5. Fotocopy buku pelajaran.

6. Pemilihan tempat duduk favorit, seperti tempat duduk yang paling belakang.

7. Menyembunyikan sontekan pada tempat rahasia, seperti kolong meja, kaus kaki, saku meja, belakang kerah, dalam kemeja, di rok, di pena, tempat pensil, jam tangan, dan pada kartu peserta ujian.

8. Dengan cara ekstrem, seperti open book, kerja sama, kode tangan, geser lembar jawaban, dan lempar kertas.

9. Aksi menyontek masa kini, seperti menyimpan data (file) dalam handphone, pesan berantai melalui SMS, dan terakhir beralih ke BBM.

Berdasarkan macam-macam cara menyontek yang telah dipaparkan di atas peneliti menyimpulkan bahwa sebelum memulai proses menyontek ini siswa banyak melakukan persiapan, seperti dengan mempersiapkan terlebih dahulu materi sontekan. Setelah mendapatkan kisi-kisi dan materi yang akan disontek, maka akan membuat media untuk menyimpan sontekan tersebut seperti yang sudah dikemukakan di atas.

c. Ciri-ciri Orang Menyontek

Menurut Hamdani (2014), terdapat beberapa ciri atau gerak-gerik yang sering ditimbulkan dari seseorang yang melakukan aksi menyontek, antara lain :
1. Sering menutupi wajah dengan lembar soal.

Menutupi wajah bukan hanya dilakukan orang untuk menutupi rasa malu. Namun, juga sering dilakukan saat melakukan aksi menyontek. Tujuannya agar tidak terlihat oleh pengawas.

2. Suka menunduk atau melihat ke bawah.

Beberapa siswa yang sering melihat ke bawah dalam waktu yang cukup lama, biasanya sedang membaca sontekan.

3. Mengamati ke kanan dan ke kiri.

Mengamati ke kanan dan kiri sangat sering dilakukan oleh peserta ujian yang sedang mencari bantuan. Gerakan ini sering ditemui pada tiga puluh menit pertama saat ujian mulai.

4. Sering meminjam alat tulis atau meminjamkan alat tulis.

Meminjam atau meminjamkan alat tulis sering dilakukan untuk mengelabui pengawas. Misalnya, saat meminjam penghapus, pandangan siswa yang menyontek langsung tertuju pada lembar jawaban yang ada di meja sebelah. Ataupun, menyertakan kertas kecil yang berisi pertanyaan atau jawaban pada alat tulis yang dipinjam.

5. Selalu memerhatikan pengawas.

Siswa yang menyontek pada umumnya akan memerhatikan gerak-gerik pengawas dan memanfaatkan saat pengawas sedang lengah.

6. Tidak dapat duduk dengan tenang.

Apabila waktu ujian sudah hampir selesai, maka gerakan penyontek akan terlihat gelisah. Saat-saat seperti ini dia tidak bisa lagi mengerjakan soal dengan tenang, tidak bisa tersenyum, melihat ke segala penjuru ruang, bahkan tidak bisa lagi mengawasi gerakan pengawas. 
7. Sering mengeluarkan suara.

Bagian ini merupakan ciri-ciri penyontek yang tidak memiliki persiapan karena menyerahkan seluruhnya kepada teman. Dengan kata lain, karakter ini sangat bergantung dengan orang lain. Oleh karena itu, siswa yang menyontek yang termasuk dalam jenis ini selalu mengeluarkan suara dari tiap gerakannya.
8. Tidak yakin dengan jawaban sendiri.
Siswa yang menyontek umumnya dengan alasan tidak yakin dengan jawaban sendiri, selalu menganggap jawaban teman yang lain lebih benar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri seseorang yang menyontek yaitu sering menutupi wajah dengan lembar soal, suka menunduk atau melihat ke bawah, mengamati ke kanan dan ke kiri, sering meminjam alat tulis atau meminjamkan alat tulis, selalu memerhatikan pengawas, tidak dapat duduk dengan tenang, sering mengeluarkan suara, serta tidak yakin dengan jawaban sendiri.

d. Faktor Penyebab Perilaku Menyontek

Menurut Bushway & Nash, 1977; Schab, 1999; Whitle, 1998; Withley & Keith-Spiegel, 2002; Kristin Voelkl Finn, 2004 (dalam Hartanto, 2012:37) penyebab individu menyontek adalah :

1. Adanya tekanan untuk mendapatkan nilai yang tinggi.
Pada dasarnya setiap siswa memiliki keinginan yang sama, yaitu mendapatkan nilai yang baik (tinggi). Keinginan tersebut terkadang membuat siswa menghalalkan segala cara, termasuk dengan menyontek.

2. Keinginan untuk menghindari kegagalan.
Ketakutan mendapatkan kegagalan di sekolah merupakan hal yang sering dialami oleh siswa. Kegagalan yang muncul ke dalam bentuk (takut tidak naik kelas, takut mengikuti ulangan susulan) tersebut memicu terjadinya perilaku menyontek.
3. Adanya persepsi bahwa sekolah melakukan hal yang tidak adil.
Sekolah dianggap hanya memberikan akses ke siswa-siswi yang cerdas dan berprestasi sehingga siswa-siswi yang memiliki kemampuan menengah merasa tidak diperhatikan dan dilayani dengan baik.

4. Kurangnya waktu untuk menyelesaikan tugas sekolah.
Siswa terkadang mendapatkan tugas secara bersamaan. Waktu penyerahan tugas yang bersamaan tersebut membuat siswa tidak dapat membagi waktunya.

5. Tidak adanya sikap yang menentang perilaku menyontek di sekolah.
Perilaku menyontek di sekolah kadang-kadang dianggap sebagai permasalahan yang biasa baik oleh siswa maupun oleh guru. Karena itu, banyak siswa yang membiarkan perilaku menyontek atau terkadang justru membantu terjadinya perilaku ini.

Santoso (Emilany, 2007:12), memberikan beberapa penyebab siswa menyontek antara lain :

a. Karena desakan kenaikan kelas. Desakan ini tidak hanya dari siswa sendiri tapi juga dari orang tua. Sebagaimana kasus seorang anak yang mengatakan bahwa PR yang diberikan oleh gurunya sering dikerjakan oleh orang tuanya sehingga dia tidak perlu mengerjakan sendiri.

b. Tidak atau kurang mengerti arti pendidikan. Kecenderungan yang tampak adalah pergi sekolah untuk mengisi waktu kosong, cari pacar, atau sekedar cari bekal hidup yang seharusnya tujuan utama sekolah adalah untuk mencari pengetahuan, bukan belajar karena terpaksa, sehingga ketika siswa sudah mengalami kesulitan belajar, lalu mencari pemecahan yang gampang yaitu menyontek.

Kartono (Salam, 2011) mengemukakan pendidikan moril, baik di rumah maupun di sekolah yang kurang diterapkan kehidupan anak-anak juga menjadi faktor penyebab timbulnya perilaku menyontek. Pendidikan moril yang rendah mempengaruhi kurang berkembangnya kemampuan untuk membedakan antara tindakan yang benar dan yang salah. Sifat jujur, taat, harga diri, dan tanggung jawab hanya dapat dikembangkan jika anak melihat ekspresi dari sifat-sifat tersebut di dalam kehidupan orang dewasa yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan anak. 

Nugroho (Salam, 2011) mengemukakan faktor penyebab perilaku menyontek yaitu kurangnya rasa percaya diri pelajar dalam mengerjakan soal, orientasi pelajar pada nilai bukan pada ilmu, menyontek sudah menjadi kebiasaan, merupakan bagian dari insting untuk bertahan, merupakan bentuk pelarian atau proses untuk mendapatkan keadilan, melihat beberapa mata pelajaran dengan kacamata yang kurang tepat, yakni merasa bahwa terdapat pelajaran yang penting dan tidak penting, sehingga memengaruhi keseriusan beajar, tidak ingin dianggap sok suci, lemahnya tingkat keimanan, dan terpengaruh oleh budaya instan yang menyebabkan pelajar selalu mencari jalan keluar yang mudah dan cepat ketika menghadapi suatu persoalan, termasuk tes atau ujian.

Konda (2012:35), faktor-faktor yang memengaruhi perilaku menyontek antara lain :

a. Faktor internal atau dari dalam diri siswa sendiri, seperti kurangnya regulasi atau pengaturan diri dalam belajar (malas belajar, tidak adanya pengaturan waktu belajar, dan menunda-nunda pekerjaan), mudah menyerah, kurang percaya diri kemampuan akademik yang rendah, ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi.

b. Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar siswa seperti  adanya tuntutan dari orang tua untuk memeroleh nilai tinggi, tekanan teman sebaya, peraturan sekolah yang tidak jelas, siswa merasa berada dalam situasi yang terdesak karena adanya pelaksanaan ujian yang mendadak secara bersamaan disertai dengan banyaknya materi ujian, dan sikap guru yang tidak tegas terhadap perilaku menyontek serta adanya sistem pendidikan pusat yang terkadang membawa dampak negatif bagi siswa dan sekolah.
Hamdani (2014) mengemukakan beberapa alasan siswa menyontek, antara lain :
1. Tidak mengerti dengan pelajaran yang disampaikan.

2. Malas.

3. Orientasi pada nilai bukan ilmu.

4. Ajakan teman.

5. Takut mengecewakan orang lain atau orang tua.

6. Adanya kesempatan dalam kesempitan.

7. Guru tidak mempersiapkan kegiatan belajar mengajar dengan baik.

8. Soal yang diberikan terlalu sama dengan materi di dalam buku.

9. Tekanan yang berlebihan dengan adanya standar nilai yang tinggi.

10. Merasa pelajaran yang diberikan tidak bermanfaat.

11. Salah jurusan.

Berdasarkan dari beberapa penyebab menyontek yang dipaparkan di atas, penulis menyimpulkan bahwa menyontek dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu kurangnya rasa percaya diri dalam mengerjakan tugas atau ujian, kurangnya regulasi diri dalam belajar, dan kurangnya kesadaran diri tentang betapa pentingnya sifat jujur, taat, harga diri, serta rasa tanggung jawab. Sedangkan faktor eksternal yaitu adanya tekanan untuk mendapat nilai tinggi dari orang tua, adanya tekanan dari teman (takut dianggap sok suci), adanya tekanan yang berlebihan dari sekolah dengan standar nilai yang tinggi, serta adanya kesempatan dalam kesempitan. 
e. Kategori-kategori Perilaku Menyontek
McCabe (Konda, 2012) mengemukakan bahwa perilaku menyontek dapat ditinjau dari tiga kategori, yaitu :
a. Perilaku menyontek dalam ulangan atau ujian. Perilaku menyontek dalam ulangan atau ujian merupakan perilaku menyontek yang meliputi menyalin jawaban dari siswa lain baik sepengetahuan siswa maupun tanpa sepengetahuan siswa tersebut, memberi dan menerima soal kemudian mempelajari isi soal dari siswa yang sudah mengikuti ujian sebelumnya, menggunakan alasan palsu tertentu untuk menunda pengadaan ujian, membantu siswa lain menyontek, menggunakan alat yang tidak sah atau sontekan, dan menggunakan alat elektronik sebagai alat bantu yang tidak sah selama ujian berlangsung, seperti telepon genggam dan kalkulator.

b. Perilaku menyontek dalam tugas-tugas harian

Perilaku menyontek dalam tugas-tugas harian meliputi perilaku menyontek dengan menyuruh orang lain atau siswa lain untuk mengerjakan PR, bekerja sama dengan siswa lain untuk menyelesaikan tugas yang merupakan tugas individu, menyalin beberapa kalimat dari sumber tertulis tanpa mencantumkan sumbernya, menyalin atau mengambil bahan atau makalah mentah dari internet tanpa mencantumkan sumbernya, menyalin jawaban dari siswa lain saat mengerjakan tugas tanpa izin siswa tersebut, menyalin kembali pekerjaan atau jawaban tugas dari siswa lain, dan menyalin bahan hampir kata demi kata dari sumber tertulis tanpa mencantumkan sumbernya.

c. Perilaku menyontek dalam tugas-tugas lain

Perilaku menyontek pada tugas-tugas lain meliputi perilaku menyontek dengan membuat-buat atau memalsukan data, mengambil data atau jawaban orang lain dalam komputer kemudian memprintnya langsung serta mengakuinya sebagai hasil pekerjaan sendiri.
f. Dampak Negatif dari Perilaku Menyontek 

Hamdani (2014) mengemukakan beberapa dampak negatif dari perilaku menyontek, antara lain sebagai berikut :

1. Bersifat manipulatif atau tidak jujur.

2. Tidak percaya dengan kemampuan diri sendiri.

3. Menumbuhkan sifat melanggar atau curang.

4. Termasuk perbuatan yang menular.

5. Menyontek membuat ketagihan dan ketergantungan.

6. Malas vs Cerdas

7. Nilai vs Kemampuan

8. Menyontek sudah menjadi budaya.

4. Teknik Self Management  dalam Bimbingan Kelompok untuk Mengurangi Kebiasaan Menyontek Siswa
Self management merupakan salah satu penerapan teori modifikasi perilaku gabungan behavioristik dan kognitif sosial. Manajemen diri ini merupakan pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatan yang dilakukan, sehingga mendorong pada penghindaran diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan perbuatan yang baik dan benar yang akan mengantarkan ke arah tercapainya tujuan hidup. Sedangkan menyontek adalah suatu bentuk perbuatan tidak jujur, curang, tidak sah, dengan memanfaatkan informasi yang berasal dari luar dengan berbagai cara baik dengan tulisan, lisan, atau bekerja sama, serta cara-cara tidak sah yang dilakukan seseorang selama masa ujian berlangsung agar tujuannya bisa tercapai dan tidak diketahui oleh orang lain.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dilihat bahwa perilaku menyontek merupakan perilaku yang tidak baik yang harus segera diubah. Perilaku menyontek ini dapat terjadi akibat adanya rasa malas belajar pada diri siswa, adanya perasaan kurang percaya pada kemampuan diri sendiri, adanya pemikiran bahwa pelajaran di sekolah tidak bermanfaat, adanya tekanan dari orang tua untuk mendapatkan nilai tinggi, serta adanya  rasa takut gagal yang berlebihan. Dengan teknik self management yang dilakukan dalam suasana kelompok inilah dapat membantu siswa untuk mengurangi kebiasaan menyonteknya tersebut, karena peneliti menganggap bahwa dengan pengelolaan diri dalam hal kebiasaan belajar, peningkatan rasa percaya diri, pemahaman tentang manfaat belajar, mampu mengurangi tekanan yang berasal dari luar dalam hal mendapatkan nilai yang tinggi, serta faktor-faktor penyebab menyontek lainnya, siswa tersebut akan mampu menyelesaikan tugas atau ujian yang diberikan oleh guru dengan baik tanpa harus menyontek.
Selain itu, diperkuat dengan asumsi dasar teknik self management bahwa  perubahan tingkah laku yang didasarkan pada kemauan, kesadaran dan kemampuan individu sendiri akan lebih tahan lama. Karena individu menganggap bahwa keberhasilan tersebut bukan terjadi atas usahanya sendiri dan ada campur tangan orang lain yang berupa stimulus lingkungan, tetapi usaha diri sendirilah yang lebih berpengaruh. Oleh karena itu, melalui pengelolaan diri siswa akan mampu mengatur cara belajarnya dan meyakini kemampuannya sendiri sehingga mereka mampu mengerjakan tugas atau ujian diberikan secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang ia miliki tanpa harus menyontek.
B. Kerangka Pikir
Suatu fenomena yang terjadi dalam proses belajar mengajar adalah adanya perilaku menyontek pada siswa dalam mengerjakan tugas atau pada saat mengikuti ujian. Hal tersebut disebabkan karena adanya faktor yang mempengaruhi seperti faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam mencakup kurangnya regulasi atau pengaturan diri dalam belajar, mudah menyerah, kurang percaya diri kemampuan akademik yang rendah, keinginan memeroleh nilai yang tinggi, ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi. Sedangkan faktor dari luar siswa seperti  tuntutan dari orang tua untuk memeroleh nilai tinggi, kondisi yang menyebabkan siswa terdesak saat mengikuti ujian, dan sikap guru yang tidak tegas.
Perilaku menyontek tersebut dapat berdampak pada perilaku siswa saat mengikuti proses belajar mengajar, khususnya saat mengerjakan tugas dan saat mengikuti ujian. Motivasi siswa untuk belajar berkurang dan lebih mengandalkan temannya untuk menyelesaikan tugas atau ujian daripada kemampuannya sendiri.

Seperti halnya yang terjadi di SMK Negeri 2 Pinrang, bahwa sebahagian siswa telah teridentifikasi sering menyontek pada saat mengikuti ujian dan sebagai peneliti menawarkan upaya solusi agar masalah tersebut dapat teratasi dengan menggunakan teknik self management dalam bimbingan kelompok dengan langkah-langkah tertentu. Langkah awal yang dilakukan adalah mengetahui gambaran perilaku menyontek sebelum diterapkan teknik self management dalam bimbingan kelompok (pretest) dengan menggunakan skala perilaku menyontek yang telah di validasi ahli. Langkah berikutnya adalah penerapan treatment atau teknik self management dalam bimbingan kelompok.  Untuk mengukur dari hasil treatment tersebut maka diuji kembali dengan menggunakan skala perilaku menyontek (posstest). Dari hasil pengujian tersebut maka akan nampak apakah treatment tersebut dapat mengurangi kebiasaan menyontek siswa atau tidak.
Kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bentuk skema berikut ini: 





Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
C. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah teknik self management dalam bimbingan kelompok dapat mengurangi kebiasaan menyontek siswa di SMK Negeri 2 Pinrang.

Perilaku Menyontek Siswa


Suka menutupi wajah dengan lembar soal.


Suka menunduk atau melihat ke bawah.


Mengamati ke kanan dan ke kiri.


Sering meminjam atau meminjamkan alat tulis.


Selalu memerhatikan pengawas.


Tidak dapat duduk dengan tenang.


Sering mengeluarkan suara.


Tidak yakin dengan jawaban  sendiri.





Penerapan teknik self management dalam bimbingan kelompok


Tahap Pembentukan


Tahap Peralihan


Tahap Kegiatan :


Latihan Self Monitoring (Pemantauan Diri)


Latihan Stimulus Control (Pengendalian Rangsangan)


Latihan Self Reward (Penghargaan Diri Sendiri)


Tahap Pengakhiran








Perilaku Menyontek Siswa


Tidak suka menutupi wajah dengan lembar soal.


Tidak suka menunduk atau melihat ke bawah.


Tidak mengamati ke kanan dan ke kiri.


Tidak sering meminjam atau meminjamkan alat tulis.


Tidak selalu memerhatikan pengawas.


Dapat duduk dengan tenang.


Tidak sering mengeluarkan suara.


Yakin dengan jawaban  sendiri.
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